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Abstract. This research was conducted to examine the effect of Company Size, DER and Total Asset 

Turnover on profitability with profit growth as a moderating variable in Real Estate and Property 

Companies in 2013-2017. The population in this study are property and real estate companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX). Sampling is done by using purposive sampling method, which is 

the determination of samples with specific targets or considerations. The companies selected for the 

sample in this study are based on these criteria as many as 50 companies. Data analysis using multiple 

regression methods and data analysis techniques used are Moderated Regression Analysis (MRA). 

These results indicate that the debt to equity ratio (DER), profit growth, and moderation of earnings 

growth to firm size, and moderation of earnings growth to total asset turnover (TATO) do not affect 

profitability. Whereas company size, total asset turnover (TATO), and moderation in earnings growth 

on the debt to equity ratio (DER) affect profitability. Profitability is explained by variables namely 

company size, DER, TATO on profitability and profit growth as a moderating variable which is 61.2%. 

While around 38.8% are influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords: Company Size, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Profit Growth, Profitability 

(ROE) 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Dalam kondisi persaingan perusahaan yang terus meningkat pada masa sekarang, tujuan 

perusahaan tidak mudah untuk dicapai. Untuk memperoleh keuntungan yang maksimal, suatu 

perusahaan harus mempertahankan dan dapat terus berkembang serta memberikan 

pengembalian yang menguntungkan bagi para pemiliknya. Namun untuk mengukur tingkat 

keuntungan suatu perusahaan digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencapai tingkat keuntungan juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Salah satu cara yang 

dapat digunakan mengukur kinerja keuangan adalah dengan rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE) yang 

merupakan perbandingan antara pendapatan bersih dengan modal. 

Dari berbagai rasio keuangan terdapat beberapa rasio dan informasi keuangan 

perusahaan yang bisa digunakan untuk memprediksi Return On Equity (ROE). Rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan hutang di perusahaan yaitu debt to equity 

ratio. Debt to equity ratio (DER) menunjukkan kemampuan dalam membayar hutang yang 

dimiliki perusahaan. Peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi 

perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua 

kewajibannya, yang ditunjukkan oleh besarnya modal sendiri yang dapat digunakan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, karena semakin besar penggunaan utang maka akan 

semakin besar kewajibannya. Maka jika DER semakin tinggi, maka kemampuan perusahaan 
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untuk mendapatkan profitabilitas akan semakin rendah sehingga DER mempunyai hubungan 

negatif dengan profitabilitas.  

Selanjutnya yang digunakan adalah  Rasio Perputaran Total Aktiva. Menurut 

Syamsuddin (2009) “Perputaran total asset/total asset turn over (TATO) merupakan rasio yang 

menunjukkan tingkat efesien penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan 

volume penjualan tertentu”. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa 

aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien 

penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan.  Penelitian Setiati dan 

Kusuma (2004) serta Marbeya dan Suaryana (2006) menyatakan bahwa DER berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Adanya perbedaan hasil penelitian tentang hubungan Ukuran 

Perusahaan, DER dan Perputaran Total Aktiva dengan profitabilitas menunjukkan adanya 

fenomena ketidak konsistenan hasil penelitian. Kondisi ini membuat variabel Ukuran 

Perusahaan, DER dan Perputaran Total Aktiva dengan profitabilitas menjadi semakin menarik 

untuk diteliti, dengan memasukkan satu variabel pemoderasi dalam penelitian ini. 

 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 

Pertumbuhan Laba 

Menurut Hanafi dan Halim sebagaimana dikutip dalam Angkoso (2006:20) 

menyatakan pengertian pertumbuhan laba sebagai berikut: “Pertumbuhan laba merupakan 

kenaikan laba atau penurunan laba pertahun yang dinyatakan dalam persentase”. 

Menurut Munawir (2007:39) Pertumbuhan Laba dapat hitung dengan rumus sebagai berikut :  

      Laba bersih t – laba bersih t-1  

Pertumbuhan Laba =               X 100% = ...% 

                                         Laba Bersih t-1 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Jogiyanto (2007:282) menyatakan : “ukuran aktiva digunakan untuk 

mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total 

aktiva. Nilai total asset biasanya bernilai sangat besar dibandingkan dengan variable keuangan 

lainya, untuk itu variabel asset diperhalus menjadi Log Asset atau Ln Total Asset”. 

Secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut:  

Rumus :   Firm size = Ln (Total Asset) 

 

Debt to Equity Ratio 

Kasmir (2008:157) mendefinisikan: “Debt To Equity Ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan membandingkan 

antaras eluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.” 

Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan untuk jaminan utang. Rasio ini diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

    

   Total Hutang 

DER =       X 100% = ... % 

        Equity 

Total Aset Turnover 

Menurut Lukman Syamsuddin (2007:62) menyatakan bahwa pengertian perputaran 

total aktiva adalah sebagai berikut : “Perputaran total aktiva atau total assets turnover 

merupakan menunjukan tingkat efesiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan di dalam 

menghasilkan volume penjualan tertentu”.  

Rumus yang digunakan menurut Lukman Syamsuddin (2007:73) adalah sebagai berikut :  

         Penjualan 
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TATO =       = ... kali 

        Total Asset 

Profitabilitas (ROE) 

Rasio profitabilitas diukur dengan Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba bersih terhadap total ekuitas. Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas 

berarti semakin tinggi pula jumlah laba yang dihasilkan, sebaliknya semakin rendah hasil 

pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba yang dihasilkan (Hery, 

2015 : 230). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diproksi dengan 

Return On Equity (ROE). ROE dihitung dengan rumus : 

   Net Income 

ROE =       X 100% = ... % 

  Total Equity 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Ukuran perusahaan diproksikan dari ukuran aktiva yang dimiliki. Ukuran aktiva diukur 

dengan logaritma natural dari total aktiva, yang memiliki hubungan negatif dengan risiko. 

Hartono (2010: 392) menyatakan bahwa perusahaan yang besar dianggap mempunyai risiko 

yang lebih kecil karena mempunyai akses lebih ke pasar modal. Penelitian Ismiyanti dan 

Armansyah (2010) mengemukakan bahwa total aset sebagai proksi dari ukuran perusahaan 

merupakan bahan pertimbangan bagi para investor sebelum mengambil keputusan untuk 

berinvestasi. Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas  

 

Debt to Equity Ratio(DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

 Debt to equity ratio (DER) merupakan salah satu ukuran mendasar dalam keuangan 

perusahaan. Rasio ini merupakan pengujian yang tepat untuk menguji kekuatan keuangan 

perusahaan dan bagaimana perusahaan dapat mengelola hutangnya dengan baik untuk 

dialokasikan pada bagian yang tepat. Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengukur bauran dana 

dalam neraca dan membuat perbandingan antara dana yang diberikan oleh pemilik (ekuitas) 

dan dana yang dipinjam (hutang) (Walsh, 2004: 118). Penelitian yang dilakukan oleh Shubiri 

(2012) menyatakan bahwa peningkatan total rasio hutang memiliki dampak yang dapat 

menyebabkan investasi yang rendah. Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap profitabilitas  

 

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas 

Kegiatan perusahaan tidak terlepas dari penggunaan aset perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan. Perputaran aset (assets turnover) adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan pendapatan dengan menggunakan aset yang dimilikinya. Semakin tinggi 

perputaran aset suatu perusahaan maka semakin efisien perusahaan itu menggunakan asetnya. 

Perputaran aset digunakan untuk mengukur seberapa efisiennya seluruh aset perusahaan 

dimanfaatkan dalam menghasilkan pendapatan atau penjualan. Semakin tinggi perputaran aset 

berarti semakin efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan penjualan dengan 

memanfaatkan aset yang ada. Dari penjualan yang tinggi diharapkan dapat dihasilkan laba 

yang tinggi pula. Hasil penelitian Kusmayadi (2009) membuktikan bahwa perputaran aset 

memiliki pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

H3: Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

 

Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Profitabilitas  

Laba merupakan hasil dari operasional perusahaan dalam satu periode akuntansi. 

Perusahaan dengan laba yang bertumbuh menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki 
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keuangan yang fleksibel dan kemampuan operasional yang baik. Kemampuan operasional 

yang dimaksud baik adalah kemampuan perusahaan dalam menjaga aktivitas perusahaan 

berdasarkan tingkat kegiatan tertentu, misalnya menjaga jumlah penjualan yang dihasilkan, 

atau menjaga kapasitas yang digunakan (Hanafi dan Halim, 2009: 55). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani dan Rachadi (2009), mekanisme pertumbuhan penjualan 

dipergunakan oleh perusahaan dalam melakukan manajemen laba melalui mekanisme 

pelaporan laba positif, untuk menghindari earnings decreases atau penurunan laba. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:  

H4: Pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas yang Dimoderasi Pertumbuhan 

Laba 

Kinerja manajemen untuk mengelola kekayaan perusahaan dalam pencapaian laba 

diindikasikan dengan profitabilitas. Penjualan dan investasi yang dilakukan oleh perusahaan 

adalah untuk menghasilkan laba (Sudarmaja dan Sularto, 2007). Dalam hal ini, laba yang 

diperoleh tersebut diukur dengan ROE sebagai hak pengembalian absolut dari perusahaan 

kepada para pemegang saham. Besarnya ROE dalam suatu perusahaan memproksikan tingkat 

pertumbuhan laba setiap tahunnya, yang didukung pula dengan modal dari para pemegang 

saham salah satu kekuatan perusahaan. Hasil penelitian Hamid (2001), Setiati dan Kusuma 

(2004), penelitian Hiskia (2005) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang dimoderasi 

pertumbuhan laba berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan menurut Manuella dan 

Kristanti (2011) menyatakan tidak berpengaruh. Hipotesis penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

H5: Pertumbuhan laba memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas yang Dimoderasi 

Pertumbuhan Laba 

Keadaan hutang yang semakin memburuk dan struktur modal mempengaruhi 

pengambilan keputusan proses. Jika perusahaan menggantungkan labanya untuk membiayai 

pertumbuhan perusahaan, kemudian dalam jangka pendek pertumbuhan yang diharapkan tidak 

menjadi yang utama, diperlukan waktu lama untuk meningkatkan modal yang diperlukan, 

untuk menginvestasikannya dan untuk memperoleh laba. Jika perusahaan dapat meningkatkan 

modal melalui penerbitan saham baru untuk pemegang saham baru, maka persentase dari hak 

kekayaan saham yang dimiliki pemegang saham lama akan berkurang, dan kemungkinan 

kehilangan kuasa dan kontrol dalam perusahaan akan meningkat (Lazarides dan Pitoska, 

2012). Perusahaan dengan laba bertumbuh, akan memperkuat hubungan antara DER dengan 

profitabilitas yaitu dimana profitabilitas akan meningkat seiring dengan DER yang rendah. 

Porter dalam Hamid (2001), mengemukakan bahwa perusahaan yang berada pada fase 

pertumbuhan mempunyai margin dan profit yang tinggi. Sedangkan Hasil penelitian Hamid 

(2001), Marbeya dan Suaryana (2006) dan Manuella dan Rasmini (2011) menyatakan bahwa 

DER yang dimoderasi pertumbuhan laba berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan 

menurut Setiati dan Kusuma (2004) menyatakan tidak berpengaruh. Hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H6: Pertumbuhan laba memoderasi pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap 

profitabilitas. 

 

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas yang Dimoderasi 

Pertumbuhan Laba 

Semakin tinggi total asset turnover (TATO) maka perusahaan semakin efisien dalam 

menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan dan laba perusahaan juga dapat 

meningkat. Tingginya total assets turnover (TATO) menunjukkan efektivitas penggunaan 

dana. Dengan demikian tinggi rendahnya total assets turnover (TATO)  akan mempengaruhi 
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tinggi rendahnya pertumbuhan laba (Rachmawati dan Handayani, 2014). Penelitian yang 

dilakukan Gani dan Indria (2011) dan Mahaputra (2012) menyatakan bahwa rasio Total Assets 

Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. maka dengan demikian hipotesis yang 

diajukan adalah : 

H7: Pertumbuhan laba memoderasi berpengaruh Total Asset Turnover (TATO)  terhadap 

profitabilitas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah pada perusahaan Real estate & Property yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan 5 tahun yaitu 2013-2017, 

dan berjumlah 10 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel penelitian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, 

dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. Adapun kriteria-kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a. 

perusahaan Real estate & Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

periode pengamatan 5 tahun yaitu 2013-2017, b. perusahaan Real estate & Property yang 

menerbitkan laporan keuangan tahunan selama lima tahun berturut-turut pada periode 2013-

2017, c. perusahaan Real estate & Property yang tidak melaporkan kerugian dalam laporan 

keuangan selama periode pengamatan, d. perusahaan Real estate & Property yang mempunyai 

data laporan keuangan lengkap berdasarkan data variabel yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Sumber dan Data yang Digunakan 

 Pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data sekunder. Dan teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi 

yaitu dengan mencari serta mengumpulkan data khususnya laporan keuangan tahunan 

perusahaan Real estate & Property di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2017 melalui 

website Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu www.idx.co.id, selain itu juga melalui 

www.yahoofince.com, www.sahamok.com dan dari website perusahaan terkait. Penelitian ini 

diperoleh sampel sebanyak 10 perusahaan. 

Analisis Data 

 Analisis data menggunakan analisis regresi berganda yang juga menggunakan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heterokedasitas dan uji 

autokolerasi, uji regresi linear berganda (MRA), uji koefisien determinasi (R2), Uji t-statistik, 

Uji F- statistik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 Pada penelitian ini, uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S dengan 

menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan berkontribusi normal jika signifikan lebih 

dari 0,05 atau 5%. Berikut ini adalah hasil pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov 

Smirnov: 
Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,05844749 

Most Extreme Differences 

Absolute ,155 

Positive ,155 

Negative -,125 

http://www.idx.co.id/
http://www.yahoofince.com/
http://www.sahamok.com/
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Kolmogorov-Smirnov Z 1,096 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,181 

a. Test distribution is Normal. 

 Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 

1,096 dengan signifikan sebesar 0,181. Nilai sig = 0,181 > α = 0,05 berarti bahwa data nilai 

residual berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah ada tidaknya kolerasi antar 

variabel independen. Hasil uji multikolonieritas menggunakan metode Variance Inflation 

Factor (VIF). Nilai yang dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah jika nilai 

VIF > 10. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Varibel Independen Tolerance VIF Keterangan 

Ukuran Perusahaan 0,750 1,333 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Debt to Equity Ratio 0,786 1,273 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Perputaran Total Aktiva 0,929 1,076 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Pertumbuhan Laba 0,915 1,093 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Variabel dependen : Profitabiltas (ROE) 

 

 Tabel diatas menunjukan bahwa semua nilai tolerance diatas 0.10 dan semua nilai VIF 

dibawah 10 yang berarti tidak terjadi multikolonieritas. 

 

Uji Heterokedasitas  
 Metode pengujian yang digunakan yaitu menggunakan Uji Glejser yaitu mengkolerasi 

nilai absolut residual dengan masing-masing variabel independen. Jika signifikan pada uji t 

kurang dari 0,05, maka pada model regresi terjadi masalah heterokedasitas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Varabel Independen Signifikansi Keterangan 

Ukuran Perusahaan 0,377 Tidak terjadi gejala Heterokedastisitas 

Debt to Equity Ratio 0,100 Tidak terjadi gejala Heterokedastisitas 

Perputaran Total Aktiva 0,063 Tidak terjadi gejala Heterokedastisitas 

Pertumbuhan Laba 0,078 Tidak terjadi gejala Heterokedastisitas 

Variabel dependen : Profitabiltas (ROE) 

 

 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05 berarti dapat 

disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi heterokedasitas. 

 

Uji Autokolerasi 
 Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu regresi linier ada 

kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada problem autokolerasi. Untuk 
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mendeteksi autokolerasi dapat diketahui dengan uji statistik melalu uji Durbin-Watson. 

Berikut ini adalah hasil dari uji autokolerasi. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin Watson (DW) Kesimpulan 

0,0959 Tidak terjadi Autokorelasi 

Constant, Pertumbuhan Laba, TATO, DER,  UkuranPerusahaan 

Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Berdasarkan pada table 4.10, terlihat bahwa nilai Durbin-Watson (DW) adalah sebesar 

0,959 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Dengan 

jumlah data (n) = 50, dan jumlah variabel independen (k) = 3, menghasilkan nilai dL sebesar 

1,421 dan dU sebesar 1,674. Karena nilai DW (0,959) berada pada dL dan dU, maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti (berada di daerah keraguan). 

 

Teknik Analisis Berganda 

Analisis regresi berganda 
 Analisis dilakukan dengan Uji Interaksi atau sering disebut dengan Moderated 

Regression Analysis (MRA) yang merupakan aplikasi khusus regresi linear berganda dalam 

aplikasi SPSS. Hasil analisis disajikan pada tabel berikut ini:  

 

Tabel 5. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,131 ,097  1,352 ,184 

UP -,007 ,003 -,263 -2,247 ,030 

DER ,021 ,023 ,102 ,901 ,373 

TATO ,679 ,114 ,663 5,943 ,000 

PL -,138 ,127 -2,080 -1,083 ,285 

UP*PL ,004 ,005 1,585 ,825 ,414 

DER*PL ,059 ,026 ,824 2,307 ,026 

TATO*PL -,006 ,122 -,018 -,049 ,961 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Ŷ = 0,131 - 0,007UP + 0,021DER + 0,679TATO - 0,138PL + 0,004UP*PL + 

0,059DER*PL - 0,006TATO*PL + e 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.12, menghasilkan nilai konstata sebesar 0,131 yang 

berarti bahwa jika tidak ada semua variabel independen, maka Profitabilitas (ROE) sebesar 

0,131. Setelah terdapat pertumbuhan laba sebagai variabel moderating, koefisien regresi pada 

pertumbuhan laba (PL) menghasilkan nilai -0,138 sehingga setiap pengurangan 1% ukuran 

perusahaan (UP) akan mengurangi profitabilitas (ROE) sebesar 0,007, DER akan menambah 

profitabilitas (ROE) sebesar 0,021 dan TATO akan menambah profitabilitas (ROE) sebesar 

0,679. Koefisien regresi pada ukuran perusahaan (UP) dikali Pertumbuhan laba (PL) 

menghasilkan nilai 0,004 sehingga setiap penambahan (tanda+) 1% Ukuran perusahaan (UP) 

akan menambah profitabilitas (ROE) sebesar 0,004. Koefisien regresi pada Debt to Equity 

Ratio (DER) dikali pertumbuhan laba (PL) menghasilkan nilai 0,059 sehingga setiap 

penambahan (tanda+) 1% Debt to Equity Ratio (DER) akan menambah profitabilitas (ROE) 
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sebesar 0,059. Koefisien regresi pada Total Aset Turnover (TATO) dikali pertumbuhan laba 

(PL) menghasilkan nilai -0,006 sehingga setiap pengurangan (tanda-) 1% akan mengurangi 

profitabilitas (ROE) sebesar 0,006. 

Pada kolom signifikansi yang terdapat pada tabel coefficients, memperlihatkan bahwa 

signifikansi pada masing-masing rasio, yaitu DER (X2) = 0,373, PL (X4) = 0,285, UP*PL = 

0,414, TATO*PL = 0,961 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa rasio-rasio tersebut tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan UP memiliki nilai 0,030, TATO 

memiliki nilai 0,000, dan DER*PL memiliki nilai 0,026 maka nilai tersebut dibawah atau 

kurang dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa UP, TATO, DER*PL berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

Uji t-statistik 
 Uji signifikansi dapat dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel yang 

telah atau dapat juga dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas signifikansi dengan 

nilai pada tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 

Tabel 6. Hasil Uji-t (Parsial/Individu) 
Variabel Thitung Sig. Kesimpulan 

Ukuran Perusahaan -2,247 0,030 Signifikan 

Debt to Equity Ratio 0,901 0,373 Tidak Signifikan 

Perputaran Total Aktiva 5,943 0,000 Signifikan 

Pertumbuhan Laba -1,083 0,285 Tidak Signifikan 

Ukuran Perusahaan*Pertumbuhan Laba 1,585 0,414 Tidak Signifikan 

Debt to Equity Ratio*Pertumbuhan Laba 2,307 0,026 Signifikan 

Perputaran Total Aktiva*Pertumbuhan 

Laba 

-0,049 0,961 Tidak Signifikan 

Variabel dependen : Profitabilitas (ROE) 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Diketahui nilai thitung -2,247, nilai signifikansi untuk pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Profitabilitas sebesar 0,030 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa variabel Ukuran Perusahaan secara individual 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, diterima. 

2. Diketahui nilai thitung 0,901, nilai signifikansi untuk pengaruh DER terhadap 

Profitabilitas sebesar 0,373 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan 

Ha ditolak yang berarti bahwa variabel DER secara individual tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas.  

H2 : DER tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, ditolak. 

3. Diketahui nilai thitung 5,943, nilai signifikansi untuk pengaruh TATO terhadap 

Profitabilitas sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti bahwa variabel TATO secara individual memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas.  

H3 : TATO berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, diterima. 

4. Diketahui nilai thitung -1,083, nilai signifikansi untuk pengaruh Pertumbuhan Laba 

terhadap Profitabilitas sebesar 0,285 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
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diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa variabel Pertumbuhan Laba secara individual 

memiliki berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.  

H4 : Pertumbuhan Laba tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, ditolak. 

5. Diketahui nilai thitung 0,825, nilai signifikansi untuk pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Profitabilitas perusahaan dimoderasi oleh pertumbuhan laba sebesar 0,414 > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa 

variabel Ukuran Perusahaan secara individual berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba.  

H5 : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh 

pertumbuhan laba, ditolak 

6. Diketahui nilai thitung 2,307, nilai signifikansi untuk pengaruh DER terhadap 

Profitabilitas perusahaan dimoderasi oleh pertumbuhan laba sebesar 0,026 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan  bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa 

variabel DER secara individual memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba.  

H6 : DER berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh 

pertumbuhan laba, diterima. 

7. Diketahui nilai thitung -0,049, nilai signifikansi untuk pengaruh TATO terhadap 

Profitabilitas perusahaan dimoderasi oleh pertumbuhan laba sebesar 0,961 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa 

variabel TATO secara individual memiliki berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba.  

H7 : TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan 

laba, ditolak. 

 

Uji F- statistik 

Uji signifikansi dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dapat 

juga dilakukan dengan nilai probabilitas signifikansi dengan nilai pada tingkat signifikansi 

yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression ,222 7 ,032 9,454 ,000b 

Residual ,141 42 ,003   

Total ,363 49    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Total Aktiva*Pertumbuhan Laba, Ukuran 

Perusahaan, Perputaran Total Aktiva, Debt to Equity Ratio, Debt to Equity 

Ratio*Pertumbuhan Laba, Pertumbuhan Laba, Ukuran 

Perusahaan*Pertumbuhan Laba 

 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Debt To Equity Ratio (DER) dan Perputaran Total Aktiva secara simultan 

terhadap Return On Equity (ROE) dengan variabel moderasi adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F 

hitung 9,454 > f tabel 2,79. Apabila thitung > ttabel, atau probabilitas < α =0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Debt To Equity Ratio 

(DER) dan Perputaran Total Aktiva berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap 

Profitabilitas (ROE) dengan pertumbuhan laba sebagai variabel moderasi. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 
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Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model yang dibentuk dalam 

menerangkan variabel independen. Berikut ini hasil perhitungan dari uji determinasi : 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,782a ,612 ,547 ,05795 

a. Predictors: (Constant), TATO*Pertumbuhan Laba, Ukuran 

Perusahaan, TATO, DER, DER*Pertumbuhan Laba, 

Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan*Pertumbuhan Laba 

   

Nilai Rsquare pada persamaan regresi kedua sebesar 0,612 atau 61,2% sehingga dengan 

adanya variabel moderasi (Pertumbuhan Laba) nilai Rsquare mengalami peningkatan. Dengan 

demikian, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima sehingga dapat dikatakan bahwa 

keberadaan variabel Pertumbuhan Laba (sebagai variabel moderasi) akan dapat memperkuat 

atau meningkatkan pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset 

TurnOver (TATO) tehadap Profitabilitas. sedangkan sisanya sebesar 38,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model regresi. 

 

Pembahasan (interpretasi ) 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 
Diketahui nilai thitung -2,247, nilai signifikansi untuk pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Profitabilitas sebesar 0,030 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa variabel Ukuran Perusahaan secara individual 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. H1 : Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, diterima. 

2. Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Diketahui nilai thitung 0,901, nilai signifikansi untuk pengaruh DER terhadap 
Profitabilitas sebesar 0,373 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
dan Ha ditolak yang berarti bahwa variabel DER secara individual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. H2 : DER tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas, ditolak 

3. Pengaruh Perputaran Total Aktiva terhadap Profitabilitas 
Diketahui nilai thitung 5,943, nilai signifikansi untuk pengaruh TATO terhadap 

Profitabilitas sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti bahwa variabel TATO secara individual memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas. H3 : TATO berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas, diterima. 

4. Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Profitabilitas 

Diketahui nilai thitung -1,083, nilai signifikansi untuk pengaruh Pertumbuhan Laba 

terhadap Profitabilitas sebesar 0,285 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa variabel Pertumbuhan Laba secara individual 

memiliki berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. H4 : 

Pertumbuhan Laba tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, ditolak. 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas yang Dimoderasi 

Pertumbuhan Laba 

Diketahui nilai thitung 0,825, nilai signifikansi untuk pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Profitabilitas perusahaan dimoderasi oleh pertumbuhan laba sebesar 0,414 > 
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0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa 

variabel Ukuran Perusahaan secara individual berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba. H5 : Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba, 

ditolak. 

6. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Profitabilitas yang Dimoderasi 

Pertumbuhan Laba 

Diketahui nilai thitung 2,307, nilai signifikansi untuk pengaruh DER terhadap 

Profitabilitas perusahaan dimoderasi oleh pertumbuhan laba sebesar 0,026 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan  bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa 

variabel DER secara individual memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba. H6 : DER berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba, diterima. 

7. Pengaruh Perputaran Total Aktiva terhadap Profitabilitas yang Dimoderasi 

Pertumbuhan Laba 

Diketahui nilai thitung -0,049, nilai signifikansi untuk pengaruh TATO terhadap 

Profitabilitas perusahaan dimoderasi oleh pertumbuhan laba sebesar 0,961 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa 

variabel TATO secara individual memiliki berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba. H7 : TATO tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba, ditolak. 

8. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt to Equity Ratio, dan Perputaran Total Aktiva 

terhadap Profitabilitas yang Dimoderasi Pertumbuhan Laba 

Diketahui bahwa pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt To Equity Ratio (DER) dan 

Perputaran Total Aktiva secara simultan terhadap Return On Equity (ROE) dengan 

variabel moderasi adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 9,454 > f tabel 2,79. Apabila 

thitung > ttabel, atau probabilitas < α =0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti 

bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Debt To Equity Ratio (DER) dan Perputaran Total 

Aktiva berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap Profitabilitas (ROE) 

dengan pertumbuhan laba sebagai variabel moderasi.  

9. Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai Rsquare pada persamaan regresi kedua sebesar 0,612 atau 61,2% sehingga dengan 

adanya variabel moderasi (Pertumbuhan Laba) nilai Rsquare mengalami peningkatan. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima sehingga dapat 

dikatakan bahwa keberadaan variabel Pertumbuhan Laba (sebagai variabel moderasi) 

akan dapat memperkuat atau meningkatkan pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt to Equity 

Ratio (DER) dan Total Asset TurnOver (TATO) tehadap Profitabilitas. sedangkan sisanya 

sebesar 38,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan menunjukan bukti mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 

debt to equity ratio dan total asset turnover terhadap profitabilitas dengan pertumbuhan laba 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017, berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

H2 : DER tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H3 : TATO berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

H4 : Pertumbuhan Laba tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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H5 : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh 

pertumbuhan laba. 

H6 : DER berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh 

pertumbuhan laba. 

H7 : TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pertumbuhan laba. 

Variabel Ukuran Perusahaan, Debt To Equity Ratio (DER) dan Perputaran Total 

Aktiva berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap Profitabilitas (ROE) dengan 

pertumbuhan laba sebagai variabel moderasi. Dengan adanya variabel moderasi (Pertumbuhan 

Laba) nilai Rsquare mengalami peningkatan. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan variabel Pertumbuhan 

Laba (sebagai variabel moderasi) akan dapat memperkuat atau meningkatkan pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset TurnOver (TATO) tehadap 

Profitabilitas. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian peneliti, terdapat beberapa keterbatasan, antara lain : 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada industri makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang memiliki kriteria penelitian sesuai 

dengan purposive sampling sehingga hanya diperoleh total sampel yang sedikit. 

2. Penelitian ini terbatas pada pengujian mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan. Tidak semua perusahaan mempublikasikan laporan keuangannya secara 

berturut-turut selama periode 2013-2017. 

 

Saran   

1. Bagi perusahaan  
Untuk mengatur manajemen keuangan harus ditingkatkan lagi dalam hal efisiensi 

dan efektifitas dengan memanfaatkan berbagai factor-faktor yang mendukung usaha 

perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat 

menunjukkan pengaruh signifikan untuk menilai profitabilitas perusahaan, sehingga 

kepada investor disarankan tidak hanya menggunakan ukuran perusahaan dalam 

membuat keputusan-keputusan investasi. 

Investor yang berminat menanamkan modalnya diperusahaan-perusahaan real 

estate dan property yang listing di BEI disarankan untuk tidak hanya melihat besarnya 

laba perusahaan, tetapi juga memahami rasio-rasio keuangan yang digunakan perusahan 

salam menunjukkan profitabilitas , antara DER dan ROE, dimana dalam kedua rasio 

tersebut terdapat elemen hutang dan modal yang harus diperhatikan oleh para investor 

sebelum membuat keputusan untuk berinvestasi. 

3. Peneliti berikutnya  

Disarankan lebih banyak menggunakan jumlah sampel dan menambah periode 

pengamatan, serta mempertimbangkan variabel lainnya. Kepada peneliti lainnya yang 

ingin meneliti permasalahan yang sama dapat meneliti jenis perusahaan lain serta 

menambah periode pengamatan ataupun variabel lain. 
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